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Abstrak: The results showed: (1) Biology leaming outcomes of students who are
taught by problem based learning in the type of jigsaw cooperative learning structure
(83.0) is better than learning outcomes of students taught by problem based learning
(80.22); (2) Biology learning outcomes of students who are taught by problem based
learning in the type of jigsaw cooperative learning structure (83.0) is better than
learning outcomes of students taught with conventional learning (74.44); (3) Biology
learning outcomes of students who are taught by problem based learning (80.22) is
better than learning outcomes of students taught with conventional learning (74.44).
Thus, it is evident there is a problem-based learning effect in the order type of jigsaw
cooperative learning on the resulis of class X students studying biology in

Dharinawangsa private high schools in Medan the lessons year 2009/2010.
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PENDAHULUAN

Salah satu indikator pendidikan
yang berkualitas dan sangat berperan
dalam mempersiapkan anak didik adalah
perolehan hasil belajar dan prestasi
belajar di sekolah. Pada kondisi seperti
ini guru dituntut lebih berusaha lagi
dalam meningkatkan pembinaan kualitas
pembelajaran, termasuk pada mata
pelajaran biologi. Jika dicermati tentang
pembelajaran ilmu biologi selama ind,
tampaknya ada anggapan dari sebagian
besar siswa bahwa biologi merupakan
salah satu mata pelajaran yang sulit dan
hanya hafalan. Banyak di antara mereka
yang merasa tidak mampu dalam
pelajaran ilmu biologi. Kondisi seperti
ini, membuat minat belajar siswa
menurun, sehingga mereka beranggapan
bahwa  pelajaran  biologi  sangat
membosankan untuk dipelajari.

Pembelajaran Berbasis Masaiah, Jigsaw, Pembelajaran Kooperatif,

Biologi merupakan ilmu yang
mencoba mengungkap misteri yang
menyangkut makhluk hidup. Pembela-

jaran biologi di sekolah dapat dikatakan

unik, karena baik subjek maupun objek
pembelajarannya memiliki karakter yang
khas. Objek pembelajaran biologi selain
berhubungan dengan alam nyata juga
berkaitan dengan proses kehidupan yang
masth abstrak dengan siswa. Sejalan
dengan hal tersebut Sagala (2003)
menyatakan bahwa pembelajaran adalah
membelajarkan siswa menggunakan teori
belajar yang merupakan penentu utama
keberhasilan pendidikan. Jadi pembe-
lajaran merupakan proses komunikasi
dua arah, yaitu mengajar yang dilakukan
cleh pihak guru sebagai pendidik,
sedangkan belajar dilakukan oleh peserta
didik.

Tujuan proses belajar mengajar
secara ideal yaitu agar semua peserta
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